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KAJIAN PUSTAKA

A. Efikasi Diri (Self Efficacy)
1. Pengertian Efikasi Diri

Konsep self efficacy sebenarnya adalah inti dari teori social
cognitive yang dikemukakan oleh Albert Bandura yang menekankan
peran belajar observasional, pengalaman social, dan determinisme timbal
balik dalam pengembangan kepribadian. Menurut Bandura (dalam Jess
Feist & Feist, 2010:212) self efficacy adalah keyakinan seseorang dalam
kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi
orang itu sendiri dan kejadian dalam linkungan. Bandura juga
menggambarkan Self Efficacy sebagai penentu bagaimana orang merasa,
berfikir, memotivasi diri, dan berperilaku (Bandura, 1994:2).

Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri
atau self knowwledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan
maanusia sehari-hari. Hal ini disebabkan efikasi diri yang dimiliki ikut
mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan
untuk mencapai suatu tujuan termasuk di dalamnya perkiraan berbagai
kejadian yang akan dihadapi. Efikasi diri yakni keyakinan bahwa
seseorang bisa menguasai situasi dan mendapatkan hasil positif. Bandura
(Santrock, 2007:286) mengatakan bahwa efikasi diri berpengaruh besar

terhadap perilaku.
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Sementara itu, Baron dan Byrne mendefenisikan efikasi diri
sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi
dirinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi
hambatan. Bandura dan Woods menjelaskan bahwa efikasi diri mengacu
pada keyakinan akan kemampuan individu untuk menggerakkan motivasi,
kemampuan kognitif, dan tindakan yang diperlukan untuk memenuhi
tuntutan situasi (dalam Ghufron, 2010:74).

Alwisol (2009:287), menyatakan bahwa efikasi diri sebagai
persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam
situasi tertentu, efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri
memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Efikasi diri
menurut Alwisol (2009:288) dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau
diturunkan, melalui salah satu atau kombinasi empat sumber, yakni
pengalaman menguasai sesuatu prestasi (performance accomplishment),
pengalaman vikarius (vicarious experiences), persuasi sosial (social
persuation) dan pembangkitan emosi (emotional/ physiological states).
Pengalaman performansi adalah prestasi yang pernah dicapai pada masa
yang telah lalu. Pengalaman vikarius diperoleh melalui model sosial.
Persuasi sosial adalah rasa percaya kepada pemberi persuasi, dan sifat
realistik dari apa yang dipersuasikan.

Schunk (Anwar, 2009:23) mengatakan bahwa self efficacy sangat
penting perannya dalam mempengaruhi usaha yang dilakukan, seberapa

kuat usahanya dalam memprediksi keberhasilan yang akan dicapai. Hal
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ini sejalan dengan yang dikemukakan Woolfolk (Anwar, 2009:23) bahwa
self efficacy merupakan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri atau
tingkat keyakinan mengenai seberapa besar kemampuannya dalam
mengerjakan suatu tugas tertentu untuk mencapai hasil tertentu.

Gist dan Mitchell mengatakan bahwa efikasi diri dapat membawa
pada perilaku yang berbeda di antara individu dengan kemampuan yang
sama karena efikasi diri memengaruhi pilihan, tujuan, pengatasan
masalah, dan kegigihan dalam berusaha (Judge dan Erez, dalam Ghufron,
2010:75). Seseorang dengan efikasi diri percaya bahwa mereka mampu
melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian di sekitarnya,
sedangkan seseorang dengan efikasi diri rendah menganggap dirinya
pada dasarnya tidak mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada
disekitarnya. Dalam situasi yang sulit, orang dengan efikasi yang rendah
cenderung mudah menyerah. Sementara orang dengan efikasi diri yang
tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan yang ada.
Hal senada juga di ungkapkan oleh Gist, yang menunjukkan bukti bahwa
perasaan efikasi diri memainkan satu peran penting dalam mengatasi
memotivasi pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan yang menantang
dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan tertentu.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
adalah keyakinan individu pada kemampuan dirinya sendiri dalam
menghadapi atau meyelesaikan suatu tugas, mencapai tujuan, dan

mengatasi hambatan untuk mencapai suatu hasil dalam situasi tertentu.
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2. Aspek-aspek Self-Efficacy

Menurut Bandura (dalam Ghufron, 2010:88), efikasi diri pada diri
tiap individu akan berbeda antara satu individu dengan yang lainnya
berdasarkan tiga dimensi. Berikut adalah tiga dimensi tersebut, yaitu:
a. Tingkat (level)
Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika individu
merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan pada
tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka efikasi diri
individu mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang,
atau bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit, sesuai dengan batas
kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang
dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimensi ini memiliki implikasi
terhadap pemilihan tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan
menghindari tingkah laku yang berada di luar batas kemampuan yang di
rasakannya.
b. Kekuatan (strength)
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau
pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang lemah
mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung.
Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong individu tetap bertahan
dalam usahanya. Meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang kurang

menunjang. Dimensi ini biasanya berkaitan langsung dengan dimensi
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level, yaitu makin tinggi level taraf kesulitan tugas, makin lemah
keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya.

c. Generalisasi (geneality)

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana individu
merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin terhadap
kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan situasi
tertentu atau pada serangkain aktivitas dan situasi yang bervariasi.

Pada artikel Bandura (2006:307-319) yang berjudul guide for
Contructing Self Efficacy Scales menegaskan bahwa ketiga dimensi
tersebut paling akurat untuk menjelaskan self efficacy seseorang.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dimensi yang
membentuk Self Efficacy adalah tingkat (level), dimensi kekuatan
(strenght), dan dimensi generalisasi (generality).

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self Efficacy

Menurut Bandura (dalam Jess Feist & Feist, 2010:213-215) Self

Efficacy dapat ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat hal, yaitu:

a. Pengalaman Menguasai Sesuatu (Mastery Experience)

Pengalaman menguasai sesuatu yaitu performa masa lalu. Secara umum
performa yang berhasil akan menaikan Self Efficacy individu, sedangkan
pengalaman pada kegagalan akan menurunkan. Setelah self efficacy kuat
dan berkembang melalui serangkain keberhasilan, dampak negatif dari
kegagalan-kegagalan yang umum akan terkurangi secara sendirinya.

Bahkan kegagalan-kegagalan tersebut dapat diatasi dengan memperkuat
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motivasi diri apabila seseorang menemukan hambatan yang tersulit
melalui usaha yang terus-menerus.

b. Modeling Sosial

Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan yang
sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan meningkatkan Self
Efficacy individu dalam mengerjakan tugas yang sama. Begitu pula
sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan orang lain akan menurunkan
penilaian individu mengenai kemampuannya dan individu akan
mengurangi usaha yang dilakukannya.

c. Persuasi Sosial

Individu diarahkan berdasarkan saran, nasihat, dan bimbingan sehingga
dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-kemampuan yang
dimiliki dapat membantu tercapainya tujuan yang diinginkan. Individu
yang diyakinkan secara verbal cenderung akan berusaha lebih keras untuk
mencapai suatu keberhasilan. Namun pengaruh persuasi tidaklah terlalu
besar, dikarenakan tidak memberikan pengalaman yang dapat langsung
dialami atau diamati individu. Pada kondisi tertekan dan kegagalan yang
terus-menerus, akan menurunkan kapasitas pengaruh sugesti dan lenyap
disaat mengalami kegagalan yang tidak menyenangkan.

d. Kondisi Fisik dan Emosional

Emosi yang kuat biasanya akan mengurangi performa, saat seseorang
mengalami ketakutan yang kuat, kecemasan akut, atau tingkat stres yang

tinggi, kemungkinan akan mempunyai ekspetasi efikasi yang rendah.
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Tinggi rendahnya Efikasi Diri seseorang dalam tiap tugas sangat
bervariasi. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa faktor yang
berpengaruh dalam mempersepsikan kemampuan diri individu. Ada
beberapa yang mempengaruhi Efikasi Diri, antara lain: (Bandura, dalam
Anwar: 2009)

a. Budaya

Budaya mempengaruhi self-efficacy melalui nilai (value), kepercayaan
(beliefs), dan proses pengaturan diri (self-regulation process) yang
berfungsi sebagai sumber penilaian self-efficacy dan juga sebagai
konsekuensi dari keyakinan akan self-efficacy.

b. Jenis Kelamin

Perbedaan gender juga berpengaruh terhadap self-efficacy. Hal ini dapat
dilihat dari penelitian Bandura (1997) yang menyatakan bahwa wanita
efikasinya lebih tinggi dalam mengelola perannya. Wanita yang memiliki
peran selain sebagai ibu rumah tangga, juga sebagai wanita Kkarir akan
memiliki self-efficacy yang tinggi dibandingkan dengan pria yang bekerja.
c. Sifat dari tugas yang dihadapi

Derajat kompleksitas dari kesulitan tugas yang dihadapi oleh individu
akan mempengaruhi penilaian individu tersebut terhadap kemampuan
dirinya sendiri semakin kompleks suatu tugas yang dihadapi oleh individu
maka akan semakin rendah individu tersebut menilai kemampuannya.

Sebaliknya, jika individu dihadapkan pada tugas yang mudah dan
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sederhana maka akan semakin tinggi individu tersebut menilai
kemampuannya.
d. Insentif eksternal
Faktor lain yang dapat mempengaruhi self-efficacy individu adalah
insentif yang diperolehnya. Bandura menyatakan bahwa salah satu faktor
yang dapat meningkatkan self-efficacy adalah competent contingens
incentive, vyaitu insentif yang diberikan oleh orang lain yang
merefleksikan keberhasilan seseorang.
e. Status atau peran individu dalam lingkungan
Individu yang memiliki status lebih tinggi akan memperoleh derajat
kontrol yang lebih besar sehingga self-efficacy yang dimilikinya juga
tinggi. Sedangkan individu yang memiliki status yang lebih rendah akan
memiliki kontrol yang lebih kecil sehingga self-efficacy yang dimilikinya
juga rendah.
f. Informasi tentang kemampuan diri
Individu akan memiliki self-efficacy tinggi, jika ia memperoleh informasi
positif mengenai dirinya, sementara individu akan memiliki self-efficacy
yang rendah, jika ia memperoleh informasi negatif mengenai dirinya.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi self efficacy menurut
Greenberg dan Baron (Maryati, 2008:51) mengatakan ada dua faktor yang

mempengaruhi, yaitu:
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a. Pengalaman langsung, sebagai hasil dari pengalaman
mengerjakan suatu tugas dimasa lalu (sudah melakukan tugas yang
sama dimasa lalu).

b. Pengalaman tidak langsung, sebagai hasil observasi pengalaman
orang lain dalam melakukan tugas yang sama (pada waktu individu
mengerjakan sesuatu dan bagaimana individu tersebut
menerjemahkan pengalamannya tersebut dalam mengerjakan suatu
tugas.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi self efficacy adalah pengalaman keberhasilan (master
experience), pengalaman orang lain (vicarious experience), persuasi verbal
(verbal persuasion), keadaan fisiologis dan emosi (physiological and
affective state).

. Fungsi Self Efficacy

Efikasi diri yang telah terbentuk akan mempengaruhi dan memberi
fungsi pada aktifitas individu. Bandura (1994:4-7) menjelaskan tentang
pengaruh dan fungsi tersebut, yaitu:

a. Fungsi kognitif.

Bandura menyebutkan bahwa pengaruh dari efikasi diri pada proses
kognitif seseorang sangat bervariasi. Pertama, efikasi diri yang kuat akan
mempengaruhi tujuan pribadinya. Semakin kuat efikasi diri, semakin
tinggi tujuan yang ditetapkan oleh individu bagi dirinya sendiri dan yang

memperkuat adalah komitmen individu terhadap tujuan tersebut. Individu
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dengan efikasi diri yang kuat akan mempunyai cita-cita yang tinggi,
mengatur rencana dan berkomitmen pada dirinya untuk mencapai tujuan
tersebut. Kedua, individu dengan efikasi diri yang kuat akan
mempengaruhi bagaimana individu tersebut menyiapkan langkah-langkah
antisipasi bila usahanya yang pertama gagal dilakukan.

b. Fungsi motivasi

Efikasi diri memainkan peranan penting dalam pengaturan motivasi diri.
Sebagian besar motivasi manusia dibangkitkan secara kognitif. Individu
memotivasi dirinya sendiri dan menuntun tindakan-tindakannya dengan
menggunakan pemikiran-pemikiran tentang masa depan sehingga individu
tersebut akan membentuk kepercayaan mengenai apa yang dapat dirinya
lakukan. Individu juga akan mengantisipasi hasil-hasil dari tindakan-
tindakan yang prospektif, menciptakan tujuan bagi dirinya sendiri dan
merencanakan bagian dari tindakan-tindakan untuk merealisasikan masa
depan yang berharga. Efikasi diri mendukung motivasi dalam berbagai
cara dan menentukan tujuan-tujuan yang diciptakan individu bagi dirinya
sendiri dengan seberapa besar ketahanan individu terhadap kegagalan.
Ketika menghadapi kesulitan dan kegagalan, individu yang mempunyai
keraguan diri terhadap kemampuan dirinya akan lebih cepat dalam
mengurangi usaha-usaha yang dilakukan atau menyerah. Individu yang
memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan dirinya akan
melakukan usaha yang lebih besar ketika individu tersebut gagal dalam

menghadapi tantangan. Kegigihan atau ketekunan yang kuat mendukung
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bagi mencapaian suatu performansi yang optimal. Efikasi diri akan
berpengaruh terhadap aktifitas yang dipilih, keras atau tidaknya dan tekun
atau tidaknya individu dalam usaha mengatasi masalah yang sedang
dihadapi.

c. Fungsi Afeksi

Efikasi diri akan mempunyai kemampuan coping individu dalam
mengatasi besarnya stres dan depresi yang individu alami pada situasi
yang sulit dan menekan, dan juga akan mempengaruhi tingkat motivasi
individu tersebut. Efikasi diri memegang peranan penting dalam
kecemasan, yaitu untuk mengontrol stres yang terjadi. Penjelasan tersebut
sesuai dengan pernyataan Bandura bahwa efikasi diri mengatur perilaku
untuk menghindari suatu kecemasan. Semakin kuat efikasi diri, individu
semakin berani menghadapi tindakan yang menekan dan mengancam.
Individu yang yakin pada dirinya sendiri dapat menggunakan kontrol pada
situasi yang mengancam, tidak akan membangkitkan pola-pola pikiran
yang mengganggu. Sedangkan bagi individu yang tidak dapat mengatur
situasi yang mengancam akan mengalami kecemasan yang tinggi. Individu
yang memikirkan ketidakmampuan coping dalam dirinya dan memandang
banyak aspek dari lingkungan sekeliling sebagai situasi ancaman yang
penuh bahaya, akhirnya akan membuat individu membesar-besarkan
ancaman yang mungkin terjadi dan khawatiran terhadap hal-hal yang
sangat jarang terjadi. Melalui pikiran-pikiran tersebut, individu menekan

dirinya sendiri dan meremehkan kemampuan dirinya sendiri.
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d. Fungsi Selektif

Fungsi selektif akan mempengaruhi pemilihan aktivitas atau tujuan yang
akan diambil oleh indvidu. Individu menghindari aktivitas dan situasi yang
individu percayai telah melampaui batas kemampuan coping dalam
dirinya, namun individu tersebut telah siap melakukan aktivitas-aktivitas
yang menantang dan memilih situasi yang dinilai mampu untuk diatasi.
Perilaku yang individu buat ini akan memperkuat kemampuan, minat-
minat dan jaringan sosial yang mempengaruhi kehidupan, dan akhirnya
akan mempengaruhi arah perkembangan personal. Hal ini karena pengaruh
sosial berperan dalam pemilihan lingkungan, berlanjut untuk
meningkatkan kompetensi, nilai-nilai dan minat-minat tersebut dalam
waktu yang lama setelah faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
keyakinan telah memberikan pengaruh awal.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa efikasi
diri dapat memberi pengaruh dan fungsi kognitif, fungsi motivasi, fungsi
afeksi dan fungsi selektif pada aktivitas individu.

. Konsep Self Efficacy Menurut Islam
Konsep Self Efficacy dalam islam dipaparkan dalam beberapa ayat,
yakni:

Surat Al-Bagarah ayat 286:
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Artinya:

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan 1ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (Mereka berdo'a): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa
yang tak sanggup kami memikulnya. Beri ma'aflah kami; ampunilah
kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah
kami terhadap kaum yang kafir. (QS: Al-Bagarah: 286)

Dengan ayat ini Allah swt. mengatakan bahwa seseorang dibebani
hanyalah sesuai dengan kesanggupannya. Agama Islam adalah agama
yang tidak memberati manusia dengan beban yang berat dan sukar.
Mudah, ringan dan tidak sempit adalah asas pokok dari agama Islam

(Tafsir Depag RI, 2010).

Jadi, ayat ini menjelaskan bahwa Allah memberikan kemampuan
kepada individu didunia ini berdasar atas kemampuannya, sehingga dalam
menjalani suatu tugas dalam kehidupan seperti dalam menyelesaikan
masalah haruslah dengan penuh keyakinan, karena Allah Maha menepati

janji. Sama halnya bagi anak didik pemasyarakatan setiap individu dari
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mereka memiliki kemampuan yang berbeda-beda dan permasalahan yang
berbeda-beda pula, maka dari itu mereka harus yakin bahwa mereka
memiliki kemampuan untuk menghadapi dan menjalani permasalahan
yang mereka hadapi. Yakinlah pada kemampuan yang dimiliki agar semua
masalah yang terjadi dapat dihadapi dengan baik, sehingga bisa menjadi
orang yang lebih baik lagi kedepannya.

Surat Al-imran ayat 139:

() xze 38 AR SINTER T2 NS5

Artinya:
“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajtnya), jika
kamu orang-orang yang beriman.”(QS: Al-Imran : 139)

Ayat ini menghendaki agar kaum muslimin jangan bersifat lemah
dan bersedih hati, meskipun mereka mengalami kekalahan dan penderitaan
yang cukup pahit pada perang Uhud, karena kalah atau menang dalam
sesuatu peperangan adalah soal biasa yang termasuk dalam ketentuan
Allah. Yang demikian itu hendaklah dijadikan pelajaran. Kaum muslimin
dalam peperangan sebenarnya mempunyai mental yang kuat dan semangat

yang tinggi jika mereka benar-benar beriman (Tafsir Depag RI, 2010).

Jadi, Ayat menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dengan
kelebihan yang lebih sempurna dari makhluk lainnnya yang telah

diciptakan-Nya, sehingga manusia haruslah yakin bahwasannya ia mampu
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untuk menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapinya dengan
kelebihan yang telah Allah berikan. Seperti halnya anak didik
pemasyarakatan, mereka harusnya jangan bersikap pasif dan lemah,
mereka harus kuat dan mempunyai pikiran yang lebih positif. Jalani
permasalahan yang ada sekarang dengan penuh keyakinan bahwa ini
hanya sebuah ujian hidup dan mereka bisa lebih baik lagi kedepannya.

B. Anak-anak Berhadapan dengan Hukum

Menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan
Anak juga ditujukan sebagai perangkat hukum dalam melaksanakan
pembinaan dan memberikan perlindungan hukum terhadap anak yang
bermasalah dengan hukum maupun penegakan hak-hak anak dan hukum anak
untuk mewujudkan prinsip kepentingan yang terbaik bagi anak.

Menurut hukum, anak-anak nakal adalah siapa saja yang telah
melanggar undang-undang pidana pada setiap bagian negara atau yurisdiksi
pemerintah pusat. Menurut Welfare and Institution Code (Flowers, 2002:6)
tentang definisi hukum, anak nakal adalah setiap orang yang masih berusia
dibawah 18 tahun ketika dia melanggar undang-undang pada negara bagian
atau Amerika Serikat atau setiap peraturan di tiap kota atau negara pada
penetapan kejahatan lainnya, daripada sebuah peraturan yang menetapkan
sebuah jam malam berdasarkan pada umur, dalam yurisdiksi pengadilan
anak-anak, yang boleh memutuskan beberapa orang yang dibawah perwalian.

Berdasarkan uraian diatas menyatakan bahwa anak yang berhadapan

dengan hukum adalah anak yang berusia dibawah 18 tahun yang melakukan
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tindak pidana sehingga menjalani proses pengadilan hingga pembinaan di
lembaga pemasyarakatan. Juga, anak negara yakni anak yang menurut
putusan pengadilan diserahkan pada negara untuk dididik dan anak sipil
adalah anak yang atas permintaan orang tua atau walinya memperoleh
penetapan pengadilan untuk berada di lembaga pemayarakatan.

1. Pengertian Remaja

Masa remaja merupakan salah satu tahapan dari perkembangan
individu, dalam usia ini memiliki ciri-ciri khas yang menandai masa
remaja ini. Masa remaja adalah usia dimana dinamika/ritme kehidupan
individu dalam keadaan yang variatif, pada usia ini cenderung terjadi
gejolak, labil dan penuh tantangan. Kartono (1986:149) mengemukakan
bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak ke masa
dewasa. Masa ini akan ditandai dengan perubahan-perubahan besar dan
esensial mengenai kematangan fungsi-fungsi rokhaniah dan jasmaniah,
terutama fungsi seksual.. Usia remaja ini berlangsung dari usia 13 sampai
19 tahun.

Menurut Monks dkk, (2002:259) mengungkapkan bahwa remaja
sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas. Mereka sudah tidak
termasuk golongan anak-anak tetapi belum juga diterima secara penuh
untuk masuk ke dalam golongan orang dewasa. Remaja ada diantara
golongan anak-anak dan orang dewasa. Oleh karena itu remaja sering kali

dikenal dengan fase “mencari identitas diri” atau fase ’topan dan badai”.
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Remaja masih belum mampu menguasai dan memfungsikan secara
maksimal fungsi fisik maupun psikisnya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa masa remaja adalah masa transisi
dari masa kanak-kanan ke masa dewasa melalui banyak proses yang
dihadapi, dimulai dari usia 13 tahun dan berakhir pada awal 20 tahunan
dan pada masa ini penuh ketidakpastian karena remaja tidak mempunyai
tempat yang jelas dan individu mulai mencari identitas dirinya.

Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquent)

Kenakalan remaja atau perilaku menyimpang adalah tindakan oleh
seseorang yang belum dewasa yang sengaja melanggar hukum dan yang
diketahui oleh anak itu sendiri bahwa jika perbuatannya itu sempat
diketahui oleh petugas hukum ia bisa dikenai hukuman menurut M. Gold
dan J. Petronio (Sarwono, 2011:251). Keputusan Menteri Sosial
(Kepmensos RI No. 23/HUK/1996) menyebutkan anak nakal adalah anak
yang berperilaku menyimpang dari norma-norma sosial, moral dan agama,
merugikan  keselamatan dirinya, mengganggu dan meresahkan
ketenteraman dan ketertiban masyarakat serta kehidupan keluarga dan atau
masyarakat (Depsos, 1999). B. Simanjutak memberi tinjauan secara
sosiokultural tentang arti Juvenile Delinquency atau kenakalan remaja,
suatu perbuatan itu disebut delinkuen apabila perbuatan-perbuatan tersebut
bertentangan dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat dimana ia
hidup, atau suatu perbuatan yang anti-sosial dimana didalamnya

terkandung unsur-unsur normatif (Sudarsono, 1995:10).
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Santrock mendefinisikan, kenakalan remaja (Juvenile Delinquency)
mengacu pada suatu rentang perilaku yang luas, mulai dari perilaku yang
tidak dapat diterima secara sosial (seperti bertindak berlebihan disekolah),
pelanggaran (seperti melarikan diri dari rumah), hingga tindakan-tindakan
kriminal (seperti mencuri) (Santrock, 1995:22). Menurut Kartono, Juvenile
Delinquency adalah perilaku jahat (dursila), atau kejahatan atau kenakalan
anak-anak muda, merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada
anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh suatu bentuk pengabaian
sosial, sehingga mereka itu mengembangakan tingkah laku yang
menyimpang (Kartono, 2002:6).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kenakalan remaja adalah suatu
bentuk perilaku yang dilakukan remaja yang bertentangan dengan norma
hukum yang telah ditetapkan dalam undang-undang, norma sosial dan

norma agama.

. Bentuk-bentuk Perilaku Delinkuen

Menurut Jensen (Sarwono, 2011:256) membagi kenakalan remaja
menjadi empat jenis, yaitu:
1. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain:
perkelahian, perkosaan, perampokan, pembunuhan, dan lain-lain.
2. Kenakalan yang menimbulkan korban materi: perusakan, pencurian,
pencopetan, pemerasan, dan lain-lain.
3. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain:

pelacuran, penyalahgunaan obat.
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4. Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak
sebagai pelajar dengan cara membolos, mengingkari status orang tua
dengan cara kabur dari rumah atau membantah perintah mereka, dan
sebagainya

Menurut Kartono (2002:49-56), bentuk perilaku Juvenile
delinquency (Kenakalan Remaja) dibagi menjadi empat, yaitu:

a. Kenakalan terisolir

Kelompok ini merupakan jumlah terbesar dari remaja nakal. Pada

umumnya mereka tidak menderita kerusakan psikologis. Perbuatan nakal

mereka didorong oleh faktor-faktor berikut:

1. Keinginan meniru dan ingin konfrom dengan gangnya, jadi tidak ada
motivasi, kecemasan, atau konflik batin yang tidak dapat diselesaikan.

2. Mereka kebanyakan berasal dari daerah kota yang transisional sifatnya
yang memiliki subkultur kriminal. Sejak kecil remaja melihat adanya
gang-gang kriminal, sampai kemudian dia ikut bergabung. Remaja
merasa diterima, mendapatkan kedudukan hebat, pengakuan dan
prestise tertentu.

3. Pada umumnya remaja berasal dari keluarga berantakan, tidak
harmonis, dan mengalami banyak frustasi. Sebagai jalan keluarnya,
remaja memuaskan semua kebutuhan dasarnya di tengah lingkungan
kriminal. Gang remaja nakal memberikan alternatif hidup yang

menyenangkan.
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4. Remaja dibesarkan dalam keluarga tanpa atau sedikit sekali
mendapatkan supervise dan latihan kedisiplinan yang teratur, sebagai
akibatnya dia tidak sanggup menginternalisasikan norma hidup
normal. Ringkasnya, delinkuen terisolasi itu mereaksi terhadap
tekanan dari lingkungan sosial, mereka mencari panutan dan rasa aman
dari kelompok gangnya, namun pada usia dewasa, mayoritas remaja
nakal ini meninggalkan perilaku kriminalnya, paling sedikit 60% dari
mereka menghentikan perilakunya pada usia 21-23 tahun. Hal ini
disebabkan oleh proses pendewasaan dirinya sehingga remaja
menyadari adanya tanggung jawab sebagai orang dewasa yang mulai
memasuki peran sosial yang baru.

b. Kenakalan neurotik

Pada umumnya, remaja nakal tipe ini menderita gangguan kejiwaan yang

cukup serius, antara lain berupa kecemasan, merasa selalu tidak aman,

merasa bersalah dan berdosa. Ciri-ciri perilakunya adalah:

1. Perilaku nakalnya bersumber dari sebab-sebab psikologis yang sangat
dalam, dan bukan hanya berupa adaptasi pasif menerima norma dan
nilai subkultur gang yang kriminal itu saja.

2. Perilaku kriminal mereka merupakan ekspresi dari konflik batin yang
belum terselesaikan, karena perilaku jahat mereka merupakan alat

pelepas ketakutan, kecemasan, dan kebingungan batinnya.
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Biasanya remaja ini melakukan kejahatan seorang diri, dan
mempraktekan jenis kejahatan tertentu, misalnya suka memperkosa
kemudian membunuh korbannya, kriminal, dan sekaligus neurotik.
Remaja nakal ini banyak yang berasal dari kalangan menengah, namun
pada umumnya keluarga mereka mengalami banyak ketegangan
emosional yang parah, dan orang tuanya biasanya juga neurotik atau
psikotik.

Remaja memiliki ego yang lemah dan cenderung mengisolir diri dari
lingkungan.

Motif kejahatannya berbeda-beda.

Perilakunya menunjukan kualitas kompulsif (paksaan).

Kenakalan psikopatik

Delinkuensi psikopatik ini sedikit jumlahnya, akan tetapi dilihat dari

kepentingan umum dan segi keamanan, mereka merupakan oknum

kriminal yang paling berbahaya. Ciri tingkah lakunya, yaitu:

1.

Hampir seluruh remaja delinkuen psikopatik ini berasal dan dibesarkan
dalam lingkungan keluarga yang ekstrim, brutal, diliputi banyak
pertikaian keluarga, berdisiplin keras namun tidak konsisten dan orang
tuanya selalu menyia-nyiakan mereka, sehingga mereka tidak
mempunyai kapasitas untuk menumbuhkan afeksi dan tidak mampu
menjalin hubungan emosional yang akrab dan baik dengan orang lain.

Mereka tidak mampu menyadari arti bersalah, berdosa, atau

melakukan pelanggaran.
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3. Bentuk kejahatannya majemuk, tergantung pada suasana hatinya yang
kacau dan tidak dapat diduga. Mereka pada umumnya sangat agresif
dan impulsif, biasanya mereka residivis yang berulang kali keluar
masuk penjara, dan sulit sekali diperbaiki.

4. Mereka selalu gagal dalam menyadari dan menginternalisasikan
norma-norma sosial yang umum berlaku, juga tidak perduli terhadap
norma subkultur gangnya sendiri.

5. Kebanyakan dari mereka juga menderita gangguan neurologist,
sehingga mengurangi kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri.
Psikopat merupakan bentuk kekalutan mental dengan karakteristik
sebagai berikut: tidak memiliki pengorganisasian dan integrasi diri,
orangnya tidak pernah bertanggung jawab secara moral, selalu
mempunyai konflik dengan norma sosial dan hukum. Mereka sangat
egoistis, anti sosial dan selalu menentang apa dan siapa. Sikapnya
kasar, kurang ajar dan sadis terhadap siapapun tanpa sebab.

d. Kenakalan defek moral

Defek (defec, defectus) artinya rusak, tidak lengkap, salah, cedera, cacat,

kurang. Delinkuensi defek moral mempunyai ciri-ciri, yaitu selalu

melakukan tindakan sosial, walaupun pada dirinya tidak terdapat
penyimpangan, namun ada disfungsi pada intelegensinya. Kelemahan para
remaja delinkuen tipe ini adalah mereka tidak mampu mengenal dan
memahami tingkah lakunya yang jahat, juga tidak mampu mengendalikan

dan mengaturnya, mereka selalu ingin melakukan perbuatan kekerasan,
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penyerangan dan kejahatan, rasa kemanusiaan sangat terganggu, sikapnya
sangat dingin tanpa afeksi jadi ada kemiskinan afektif dan sterilitas
emosional.

Jadi, dapat disimpulkan bentuk kenakalan remaja adalah kenakalan
yang menimbulkan korban fisik pada orang lain, menimbulkan korban
materi, kenakalan yang tidak menimbulkan korban dipihak orang lain, dan
kenakalan yang melawan status.

C. Lembaga Pemasyarakatan Anak (LAPAS Anak)
1. Lembaga Pemasyarakatan
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) adalah tempat untuk melakukan
pembinaan terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan di
Indonesia. Lembaga ini merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia. Penghuni dalam lembaga pemasyarakatan bisa narapidana
(napi) atau warga binaan pemasyarakatan (WBP) bisa juga yag statusnya
masih tahanan, maksudnya orang tersebut masih berada dalam proses
peradilan dan belum ditentukan bersalah atau tidak oleh hakim. Konsep
pemasyarakatan pertama kali digagas oleh Menteri Kehakiman Sahardjo
pada tahun 1962. la menyatakan bahwa tugas kepenjaraan bukan hanya
melaksanakan hukuman, melainkan juga tugas yang jauh lebih berart
adalah mengembalikan orang-orang yang dijatuhi pidana ke dalam

masyarakat. http://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga
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Menurut Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995
tentang Pemasyarakatan adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan
terhadap Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan. Lembaga
Pemasyarakatan sebagai unit pelaksanaan teknis dibidang pembinaan
narapidana berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada
Kepala Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM.

Lembaga Pemasyarakatan didirikan disetiap ibukota kabupaten
atau kotamadya, namun bila diperlukan dapat didirikan di tingkat
kecamatan atau kota administratif. Hal tersebut dimaksudkan guna
meningkatkan mutu pelayanan hukum dan pemerataan memperoleh
keadilan bagi warga binaan pemasyarakatan dan keluarganya dengan
memperhatikan perkembangan wilayah atau luar wilayah, pertambahan
penduduk dan peningkatan jumlah tindak pidana yang terjadi di wilayah
kecamatan atau kota administrasi yang bersangkutan.

Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan
warga binaan pemasyrakatan berdasarkan sistem, kelembagaan, dan cara
pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam
tata peradilan pidana. Sistem pemasyarakatan ialah suatu tatanan
mengenai arah dan batas serta cara pembinaan warga binaan
pemasyarakatan berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan secara terpadu
antara pembina, yang dibina, dan masyarakat untuk meningkatkan
kualitas warga binaan pemasyarakatan agar menyadari kesalahan,

memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat
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diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam
pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan
bertanggung jawab.

http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu 12 95.htm

2. Anak Didik Pemasyarakatan
Menurut pasal 1 angka 8 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995
tentang Pemasyarakatan dikenal adanya 3 (tiga) macam Anak Didik

Pemasyarakatan yaitu:

a. Anak Pidana yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan
menjalani pidana di Lembaga Pemsyarakatan Anak paling lama
sampai berumur 18 (delapan belas) tahun.

b. Anak Negara yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan
diserahkan pada negara untuk dididik dan ditempatkan di Lembaga
Pemsyarakatan Anak paling lama sampai berumur 18 (delapan belas)
tahun.

c. Anak Sipil yaitu anak yang atas permintaan orang tua atau walinya
memperoleh penetapan pengadilan untuk dididik di Lembaga
Pemsyarakatan Anak paling lama sampai berumur 18 (delapan belas)
tahun.

D. Self efficacy Anak Didik Pemasyarakatan
Pada proses pembinaan anak didik pemasyarakatan terdapat faktor-
faktor dari luar yang dilakukan seperti mengikuti program-program yang

telah ada dalam lembaga pemasyarakatan. Selain hal tersebut terdapat faktor
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lain yang juga penting, yakni faktor dari dalam individu. Salah satu faktor
yang berasal dari dalam adalah adanya keinginan dari dalam diri individu
untuk berubah dan melakukan tindakan-tindakan yang lebih baik dan positif,
serta memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu melakukan hal tersebut
sehingga akan menjadikan kehidupan yang akan lebih baik lagi dimasa yang
akan datang. Bukan hal mudah bagi anak-anak untuk melakukan hal tersebut
apalagi dengan keadaan bahwa mereka telah menjadi narapidana sehingga
akan banyak stigma negatif tentang mereka, tapi itulah tantangan yang harus
mereka hadapi. Bila mereka mampu menepis segala stigma negatif tentang
diri mereka maka mereka mampu menjalani kehidupan yang lebih baik dan
bermanfaat bagi diri mereka ataupun lingkungan sekitar. Namun bila mereka
tidak mampu menepis segala stigma yang ada maka mereka akan mengalami
kesulitan dalam menjalani kehidupan mereka yang akan datang karena
pertahanan dalam diri mereka lemah. Sehingga hal tersebut dapat membuat
mereka kembali dalam perbuatan yang negatif.

Sehingga perlu adanya keyakinan yang kuat dari dalam diri anak didik
pemasyarakatan bahwasannya dirinya mampu keluar dari perbuatan-
perbuatan yang negatif, ini merupakan faktor yang penting dalam proses
pembinaan anak didik pemasyarakatan. Efikasi diri adalah keyakinan bahwa
seseorang mampu menghadapi situasi tertentu. Efikasi diri ini mempengaruhi
persepsi, motivasi, dan tindakannya dalam berbagai cara menurut Zimbardo
& Gerrig (dalam Ridhoni, 2013:229). Mereka mengatakan bahwa seberapa

banyak usaha yang digunakan dan berapa lama seseorang dapat bertahan
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dalam mengatasi kehidupan yang sulit. Efikasi diri adalah sebuah konsep
yang bermanfaat untuk memahami dan memprediksi tingkah laku.

Menurut Bandura (dalam Ridhoni, 2013:230), seseorang yang
memiliki efikasi diri yang tinggi akan membangun lebih banyak kemampuan-
kemampuan melalui usaha-usaha mereka secara terus menerus, sedangkan
efikasi diri yang rendah akan menghambat dan memperlambat perkembangan
dari kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan seseorang. Bandura juga
mengatakan bahwa individu dengan efikasi diri yang rendah cenderung
percaya bahwa segala sesuatu sangat sulit dibandingkan keadaan yang
sesungguhnya sedangkan orang yang memiliki perasaan efikasi diri yang kuat
akan mengembangkan perhatian dan usahanya terhadap tuntutan situasi dan
dipacu oleh rintangan sehingga seseorang akan berusaha lebih keras.

Begitu juga dengan para anak didik pemasyarakatan yang sedang
dalam masa pembinaan. Efikasi diri yang tinggi akan membuat mereka
memiliki motivasi yang tinggi untuk melakukan tindakan-tindakan yang lebih
positif dan memiliki usaha yang keras untuk berubah lebih baik lagi.
Sebaliknya bila semakin rendah efikasi diri yang dimiliki maka seseorang
kurang memiliki dorongan yang kuat dalam dirinya untuk berubah dan

melakukan tindakan-tindakan yang lebih baik.



